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Abstract 

The montane forest ecosystems of Indonesia, such as the Tahura KGPAA Mangkunagoro I in 

Mount Lawu, represent a unique biocultural landscape characterized by high biodiversity and 

enduring local knowledge traditions, serving as an essential source for human health, community 

well-being, and environmental conservation.This study examines ethnobotanical use and 

pharmacological potential of medicinal plants along an altitudinal gradient in Tahura KGPAA 

Mangkunagoro I, Mount Lawu, providing a scientific foundation for their conservation and 

ethnobotanical development. A belt transect method covering 8.6 km in length and 10 m in width 

was employed for species inventory, complemented by semi-structured interviews with local 

communities and pharmacological literature validation. The survey identified 66 medicinal plant 

species from 41 botanical families, with Euphorbiaceae, Lauraceae, and Moraceae as the most 

dominant. The Lower Montane Zone (1200–1500 m asl) exhibited the highest species richness 

(38 species, 57.58%), followed by the Upper Montane Zone (1501–2400 m asl) with 22 species 

(33.33%), and the Sub-Alpine Zone (>2400 m asl) with 6 species (9.09%). Shrubs were the most 

frequently used growth form (30.30%), followed by herbs (28.79%) and trees (18.18%). Leaves 

were the most commonly utilized plant part (44.19%), followed by roots (11.63%) and fruits 

(10.47%). Scientific validation revealed a high level of agreement between traditional uses and 

pharmacological properties, such as Centella asiatica for wound healing and Clinacanthus 

nutans as an antidiabetic. Certain species, such as Trevesia sundaica, require further 

pharmacological research to confirm their traditional claims. This study highlights the 

importance of conserving biodiversity and traditional knowledge in tropical mountain 

ecosystems and opens opportunities for developing phytopharmaceuticals based on local 

wisdom.  
 Key Words :  ethnobotany, medicinal plants, Mount Lawu, Tahura KGPAA Mangkunagoro I 

Abstrak 

Ekosistem hutan pegunungan Indonesia, seperti kawasan Tahura KGPAA Mangkunagoro I di 

Gunung Lawu, merepresentasikan lanskap bio-kultural yang unik dengan keanekaragaman hayati 

tinggi dan tradisi pengetahuan lokal yang berkelanjutan, sehingga menjadi sumber penting bagi 

kesehatan, kesejahteraan masyarakat, serta konservasi lingkungan. Penelitian ini mengkaji 

pemanfaatan etnobotani dan potensi farmakologis tumbuhan obat di sepanjang gradien ketinggian 

Tahura KGPAA Mangkunagoro I, Gunung Lawu, sebagai landasan ilmiah untuk konservasi dan 

pengembangan etnobotani tumbuhan obat. Metode transek sabuk sepanjang 8,6 km dengan lebar 

10 m digunakan untuk inventarisasi spesies, dilengkapi wawancara semi-terstruktur dengan 

masyarakat lokal dan validasi literatur farmakologi. Hasil identifikasi menemukan 66 spesies 

tumbuhan obat dari 41 famili, dengan famili dominan yaitu Euphorbiaceae, Lauraceae, dan 

Moraceae. Zona Montana Bawah (1200–1500 mdpl) memiliki kekayaan spesies tertinggi (38 

spesies, 57,58%), diikuti Zona Montana Atas (1501–2400 mdpl) dengan 22 spesies (33,33%), dan 

Zona Sub-Alpin (>2400 mdpl) dengan 6 spesies (9,09%). Habitus yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah perdu (30,30%), diikuti herba (28,79%) dan pohon (18,18%). Daun 

merupakan bagian yang paling sering digunakan (44,19%), disusul akar (11,63%) dan buah 

(10,47%). Validasi ilmiah menunjukkan kesesuaian tinggi antara penggunaan tradisional dan 

khasiat farmakologis, seperti Centella asiatica untuk penyembuhan luka dan Clinacanthus nutans 

sebagai antidiabetik. Beberapa spesies, seperti Trevesia sundaica, masih memerlukan penelitian 

farmakologis lanjutan untuk membuktikan klaim tradisionalnya. Studi ini menegaskan pentingnya 

konservasi keanekaragaman hayati dan pengetahuan tradisional di kawasan pegunungan tropis 

serta membuka peluang pengembangan fitofarmaka berbasis kearifan lokal.  

Kata kunci : etnobotani, Gunung Lawu, Tahura KGPAA Mangkunagoro I, tumbuhan obat. 
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PENDAHULUAN 

 Ekosistem hutan pegunungan di kawasan tropis, 

khususnya di negara megadiversitas seperti Indonesia, 

merupakan pusat keanekaragaman hayati yang tak 

ternilai dan sumber pengetahuan ekologis tradisional 

(PET) (Jishtu et al. 2024). Kawasan ini tidak hanya 

menyediakan jasa ekosistem vital seperti regulasi air dan 

penyimpanan karbon, tetapi juga menjadi gudang sumber 

daya genetik dan senyawa bioaktif yang telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat lokal selama berabad-

abad (Jishtu et al. 2024). Studi etnobotani, yang mengkaji 

hubungan timbal balik antara manusia dan tumbuhan, 

menjadi krusial untuk memahami pemanfaatan sumber 

daya alam di negara megadiversitas seperti Indonesia. 

Interaksi yang panjang antara komunitas lokal dan 

lingkungannya telah melahirkan sistem pengetahuan 

yang kaya akan menopang kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. 

Gunung Lawu, yang membentang di perbatasan 

Jawa Tengah dan Jawa Timur, merupakan lanskap 

dengan nilai ekologis dan budaya yang sangat tinggi. Di 

lereng Gunung Lawu terdapat Taman Hutan Raya 

(Tahura) KGPAA Mangkunagoro I, sebuah kawasan 

konservasi yang secara resmi berfungsi sebagai 

penelitian, pendidikan, dan ekowisata. Keunikan 

kawasan ini tidak hanya terletak pada kekayaan floranya, 

tetapi juga pada kedalaman hubungan bio-kulturalnya. 

Hal ini dibuktikan dengan adanya situs-situs sejarah 

seperti Candi Sukuh, di mana relief-reliefnya 

mengabadikan pemanfaatan tumbuhan seperti pinang 

dan kelapa untuk pengobatan dan ritual di masa lalu, 

yang menunjukkan adanya tradisi pengetahuan yang 

berkelanjutan (Purwanto & Titasari, 2019). 

Distribusi dan ketersediaan spesies tumbuhan, 

termasuk yang berkhasiat obat, sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti gradien altitudinal. Perubahan 

suhu dan kelembaban di sepanjang lereng gunung 

menciptakan zona-zona vegetasi yang berbeda, yang 

masing-masing menopang komunitas tumbuhan yang 

unik (van Steenis, 1972). Meskipun Tahura KGPAA 

Mangkunagoro I memiliki peran konservasi yang 

strategis (Cahyono et al. 2020). Belum banyak studi 

etnobotani yang dilakukan secara sistematis dengan 

mengintegrasikan analisis vegetasi di sepanjang gradien 

altitudinal dan dokumentasi etnobotani. Ancaman dari 

perubahan tata guna lahan, peningkatan aktivitas wisata, 

dan invasi spesies asing berpotensi menggerus kekayaan 

hayati dan pengetahuan etnobotani yang ada. Oleh karena 

itu, penelitian yang sistematis dan sangat penting untuk 

dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Menginventarisasi keanekaragaman tumbuhan obat di 

sepanjang transek altitudinal; (2) Mendokumentasikan 

pengetahuan etnobotani lokal, termasuk bagian yang 

dimanfaatkan dan khasiatnya, serta memvalidasinya 

melalui studi literatur farmakologi.  

 

MATERI DAN METODE 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di 

dalam kawasan Taman Hutan Raya (Tahura) KGPAA 

Mangkunagoro I. tepatnya di Kecamatan Ngargoyoso, 

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah, 

Indonesia. Lokasi penelitian difokuskan pada kawasan 

Taman Hutan Raya (Tahura) KGPAA Mangkunagoro I 

dan desa-desa penyangga di sekitarnya yang mencakup 

empat (4) zona yang meliputi zona koleksi, zona religi, 

zona perlindungan, dan zona pemanfaatan. Area ini 

dipilih karena letaknya yang strategis, berdekatan dengan 

situs budaya penting seperti Candi Sukuh, dan 

merupakan lokasi di mana interaksi masyarakat dengan 

sumber daya hutan terjadi secara intensif (Mufaroh et al. 

2022). Kawasan Tahura ini memiliki luas total sekitar 

2.318 hektar (Cahyono et al. 2020). 

Secara spesifik, pengumpulan data etnobotani 

dipusatkan pada zona koleksi dan pemanfaatan Tahura 

serta pemukiman masyarakat di Desa Berjo. Zona 

ketinggian ini merupakan bagian dari ekosistem hutan 

pegunungan yang kaya akan keanekaragaman hayati. 

Topografi wilayah ini bervariasi dari berbukit hingga 

terjal, dengan jenis tanah dominan berupa Andosol yang 

subur dan mendukung pertumbuhan vegetasi yang rapat 

(Cahyono et al. 2020). Sebagai ekosistem hutan 

pegunungan tropis, kawasan penelitian ini memiliki 

karakteristik curah hujan yang tinggi dan suhu udara 

yang sejuk, yang bervariasi sesuai dengan ketinggian. 

Kondisi iklim ini menciptakan habitat yang ideal bagi 

berbagai jenis tumbuhan, termasuk yang memiliki 

potensi sebagai tanaman obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat lokal. 

Desain dan Pengambilan Sampel 
Pengkajian struktur dan komposisi vegetasi di 

sepanjang gradien ketinggian, digunakan metode transek 

sabuk (belt transect) (Nainggolan et al. 2024). 

Pengamatan dilakukan dengan panjang total 8,6 

kilometer diletakkan mengikuti jalur pendakian yang 

ada. Lebar transek ditetapkan selebar 10 meter (5 meter 

ke kiri dan 5 meter ke kanan dari garis tengah jalur). Data 

diambil dari representasi difokuskan pada kawasan 

Taman Hutan Raya (Tahura) KGPAA Mangkunagoro I 

yang mencakup empat (4) zona yang meliputi zona 

koleksi, zona religi, zona perlindungan, dan zona 

pemanfaatan yang terletak pada tiga 3 zona ekologis 

gradien ketinggan berupa montana bawah, montana atas 

dan sub-alpin. Dengan demikian, total area pengambilan 

sampel adalah 8.600 meter (8,6 km) × 10 meter = 86.000 

m², atau setara dengan 8,6 hektar. 
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Gambar 1. Peta Penelitian Kawasan Tahura KGPAA Mangkunegoro I 

 

Pengumpulan dan Identifikasi Data 

Di dalam setiap plot, semua individu tumbuhan 

yang diketahui memiliki khasiat obat oleh 

masyarakat lokal yang kemudian diidentifikasi dan 

dicatat dalam proses pengumpulan data, meliputi:    

1. Nama lokal tumbuhan dicatat berdasarkan hasil 

studi pustaka spesimen tumbuhan (herbarium) 

dan dokumentasi foto (termasuk kode gambar) 

dikumpulkan untuk identifikasi lebih lanjut. 

Identifikasi taksonomi hingga tingkat spesies, 

genus, dan famili dilakukan di laboratorium 

dengan merujuk pada literatur botani standar, 

basis data daring seperti Plants of the World 

Online (POWO) dan Global Biodiversity 

Information Facility (GBIF), serta perbandingan 

dengan spesimen yang ada. 

2. Data etnobotani dikumpulkan melalui wawancara 

semi-terstruktur dengan informan dari 

masyarakat lokal dan pemandu dari Tahura 

KGPAA Mangkunagoro I. Informan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, terdiri 

dari praktisi pengobatan tradisional, staff Tahura 

KGPAA Mangkunegoro, dan warga senior yang 

memiliki pengetahuan tentang tumbuhan obat. 

Informasi yang dicatat meliputi nama lokal, 

bagian yang dimanfaatkan, cara pengolahan, dan 

khasiatnya kemudian divadilasi dengan studi 

pustaka. 

3. Koordinat geografis dan ketinggian di atas 

permukaan laut (mdpl) untuk setiap temuan 

spesies dicatat menggunakan perangkat Global 

Positioning System (GPS) dan diklasifikasikan 

berdasarkan ketinggian. 

Analisis Data 

Berdasarkan data ketinggian yang diperoleh dan 

dengan merujuk pada pola zonasi vegetasi umum di 

pegunungan tropis Indonesia, transek penelitian ini 

diklasifikasikan ke dalam tiga zona ekologis yang 

berbeda. Zona-zona ini meliputi Zona Montana 

Bawah (Lower Montane) yang berada pada 

ketinggian 1200 hingga 1500 mdpl, diikuti oleh Zona 

Montana Atas (Upper Montane) pada rentang 

ketinggian 1501 hingga 2400 mdpl, dan terakhir 

adalah Zona Sub-Alpin (Sub-Alpine/High Montane) 

yang mencakup area dengan ketinggian di atas 2400 

mdpl. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keanekaragaman Tanaman Obat 
Penelitian di area Tahura KGPAA 

Mangkunagoro I berhasil mengidentifikasi total 66 

spesies tumbuhan obat yang tergolong dalam 41 

famili di kawasan Tahura KGPAA Mangkunagoro I. 

Analisis komposisi taksonomi menunjukkan bahwa 

tiga famili paling dominan adalah Euphorbiaceae, 

Lauraceae, dan Moraceae, yang masing-masing 

diwakili oleh empat spesies. Kelompok dominan 

berikutnya terdiri dari lima famili (Acanthaceae, 

Araliaceae, Asteraceae, Piperaceae, dan Solanaceae), 

yang masing-masing menyumbangkan tiga spesies. 

Temuan ini tidak hanya menegaskan tingginya 

kekayaan flora di pegunungan Jawa, tetapi juga 

menyoroti peran kunci famili tertentu sebagai sumber 

senyawa bioaktif. Dominasi famili seperti Lauraceae 

dan Piperaceae dalam penelitian ini sejalan dengan 

status mereka yang telah dikenal luas sebagai sumber 

metabolit sekunder penting di ekosistem hutan tropis 

Asia (Bhagawan et al. 2021). Famili-famili lainnya 

ditemukan dalam jumlah yang lebih sedikit, dengan 

rincian lengkap mengenai semua spesies dan famili 

disajikan pada Tabel 1. 

Sebaran Altitudinal dan Keanekaragaman 

Komunitas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

distribusi spesies tumbuhan obat di Gunung Lawu 

mengikuti pola zonasi altitudinal yang jelas. 

Kekayaan spesies tertinggi ditemukan pada Zona 

Montana Bawah (1200-1500 mdpl) dengan total 38 

spesies (57,58%). Tingginya keanekaragaman ini     
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Tabel 1. Komposisi Taksonomi Tumbuhan Obat di Kawasan Tahura KGPAA Mangkunagoro I 

Famili Jumlah Spesies  Famili Jumlah Spesies  Famili Jumlah Spesies 

Acanthaceae 3  Fabaceae 2  Poaceae 1 

Adoxaceae 1  Hydrangeaceae 1  Polygalaceae 1 

Annonaceae 1  Lamiaceae 2  Primulaceae 1 

Apiaceae 2  Lauraceae 4  Pteridaceae 1 

Araliaceae 3  Melastomataceae 2  Ranunculaceae 1 

Asteraceae 3  Menispermaceae 2  Rosaceae 1 

Basellaceae 1  Moraceae 4  Rubiaceae 2 

Begoniaceae 1  Moringaceae 1  Rutaceae 1 

Cannaceae 1  Myrtaceae 1  Selaginellaceae 1 

Caprifoliaceae 1  Pandanaceae 1  Solanaceae 3 

Costaceae 1  Parmeliaceae 1  Urticaceae 1 

Dipterocarpaceae 1  Piperaceae 3  Verbenaceae 1 

Ericaceae 1  Plantaginaceae 2  Zingiberaceae 1 

Euphorbiaceae 4       

 
 

Gambar 2. Beberapa contoh spesies tanaman obat di Tahura KGPAA Mangkunegoro I 

 

Tabel 2. Sebaran Tumbuhan Obat Berdasarkan Zona Altitudinal di kawasan Tahura KGPAA Mangkunagoro I.  

Zona Altitudinal 
Ketinggian 

(mdpl) 

Jumlah 

Spesies (%) 
Jenis Habitus Spesies 

Montana Bawah 1200 -1500 38 (57,58%) Perdu, Terna Merambat, 

Herba, Semak, Pohon, 

Epifit, Paku-pakuan, 

Liana 

Clinacanthus nutans, Acanthus montanus, 

Sambucus javanica, Ageratum conyzoides, Youngia 

japonica, Anredera cordifolia, Begoniaceae, Canna 

discolor, Costus speciosus, Euphorbia 

tithymaloides, Cnidoscolus aconitifolius, 

Excoecaria cochinchinensis, Erythrina 

subumbrans, Ocimum tenuiflorum, Clerodendrum 

speciosissimum, Litsea glutinosa, Cinnamomum 

verum, Litsea cubeba, Cinnamomum 

parthenoxylon, Medinilla speciosa, Melastoma 

candidum, Ficus septica, Ficus sp., Eucalyptus sp., 

Piper betle, Piper ornatum, Plantago asiatica, 

Polygala paniculata, Ardisia crenata, Adiantum 

raddianum, Ranunculus repens, Paederia foetida, 

Datura metel, Solanum nigrum, Solanum sp., Pilea 

nummulariifolia, Lantana camara, Curcuma 

zanthorrhiza 

  
Montana Atas 1501 - 2400 22 (33,33%) Perdu, Pohon, Herba 

Merambat, Herba, 

Terna Merambat, Liana, 

Paku-pakuan, Epifit 

Strobilanthes crispa, Stelechocarpus burahol, 

Centella asiatica, Pimpinella pruatjan, Trevesia 
sundaica Hydrocotyle sibthorpioides, Macropanax 

dispermus, Blumea balsamifera, Shorea leprosula, 

Euphorbia pulcherrima, Senna spectabilis, Dichroa 

febrifuga., Stephania capitata, Artocarpus integer, 

Streblus asper, Pandanus amaryllifolius, Piper 

aduncum, Imperata cylindrica, Rosa multiflora, 

Lasianthus fordii, Aegle marmelos, Selaginella 

doederleinii 

  
Sub-Alpin > 2400 6 (9,09%) Herba, Pohon, Liana, 

Liken, Epifit 

Valeriana officinalis, Gaultheria fragrantissima, 

Arcangelisia flava, Moringa oleifera, Usnea 

barbata, Plantago lanceolata 

   

Medinilla speciosa Selaginella doederleinii Costus speciosus 

 

 

  

 Ardisia crenata  Lantana camara Arcangelisia flava 
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dapat dijelaskan oleh kondisi lingkungan yang optimal 

(suhu, kelembapan, dan nutrien) serta tingkat gangguan 

menengah yang mendukung variasi habitus,sebagaimana 

dikemukakan oleh Rahman et al. (2021). 

Memasuki Zona Montana Atas (1501-2400 mdpl), 

hasil inventarisasi menunjukkan adanya penurunan 

jumlah menjadi 22 spesies (33,33%). Penurunan ini 

sejalan dengan teori faktor pembatas lingkungan yang 

lebih ekstrem seperti suhu rendah dan tanah miskin hara 

yang dapat menghambat pertumbuhan spesies (Ashton et 

al. 2022). Sementara itu, pada Zona Sub-Alpin (>2400 

mdpl), jumlah spesies paling sedikit ditemukan, yaitu 6 

spesies (9,09%). Fenomena ini kemungkinan besar 

disebabkan oleh munculnya komunitas tumbuhan yang 

sangat terspesialisasi untuk bertahan di lingkungan keras 

dengan kompetisi yang lebih rendah, sebuah pola 

adaptasi  yang juga dijelaskan oleh Gatti et al. (2023). 

Rincian lengkap mengenai persebaran spesies 

berdasarkan ketinggian disajikan pada Tabel 2.  

Pengetahuan dan Praktik Etnobotani Medis  

Habitus tumbuhan obat yang digunakan di kawasan 

Gunung Lawu menunjukkan bahwa perdu (shrub) 

merupakan bentuk yang paling dominan, mencakup 

30,30% dari total spesies yang teridentifikasi. Habitus ini 

diikuti oleh herba (herb) sebesar 28,79% dan pohon (tree) 

sebesar 18,18%. Temuan ini menunjukkan bahwa 

masyarakat lokal memanfaatkan beragam bentuk 

kehidupan tumbuhan, mulai dari yang berukuran kecil 

hingga besar. Pola ini sedikit berbeda dengan studi 

etnobotani di pasar tradisional Bogor, di mana herba 

(44%) menjadi habitus yang paling banyak 

diperdagangkan, yang mencerminkan kemudahan dalam 

pengumpulan dan distribusi untuk tujuan komersial 

(Arinasa et al. 2023).    

 

 

 

 

Gambar 3. Persentase informasi habitus di kawasan Tahura KGPAA Mangkunagoro I. 

Gambar 4. Persentase informasi bagian yang dimanfaatkan tanaman obat di kawasan Tahura KGPAA Mangkunagoro I. 
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Sementara itu, analisis bagian tumbuhan yang 

dimanfaatkan menunjukkan bahwa daun (leaf) 

merupakan bagian yang paling banyak digunakan 

mencapai 44,19% dari total pemanfaatan. Posisi 

berikutnya ditempati oleh akar (root) dan buah (fruit) 

yang masing-masing menyumbang 11,63% dan 10,47%. 

Hasil ini sejalan dengan berbagai studi etnobotani lain di 

Indonesia, seperti penelitian di lereng Gunung Merapi 

dan Merbabu juga menemukan bahwa daun (29,73%) 

adalah bagian yang paling sering dimanfaatkan oleh 

masyarakat (Lita & Maizer, 2021). Demikian pula, studi 

tentang minuman herbal tradisional Bali (Loloh) 

mengonfirmasi bahwa daun merupakan bahan yang 

paling penting dalam pembuatannya (Astuti et al. 2015).    

Preferensi terhadap penggunaan daun ini 

didasarkan pada beberapa alasan praktis dan keyakinan. 

Daun dianggap mudah didapat dalam jumlah banyak, 

tersedia sepanjang tahun, dan pemanenannya cenderung 

tidak merusak tanaman secara keseluruhan, sehingga 

menjamin keberlanjutan sumber daya (Lestari, Batoro & 

Setyawan, 2021). Selain itu, daun diyakini sebagai lokasi 

utama sintesis metabolit sekunder yang berkhasiat obat 

dan lebih mudah diolah karena teksturnya yang lunak 

(Astuti et al. 2015). 

 

Tabel 3.  Daftar nama famili, nama latin, nama lokal, manfaat tradisional dan farmakologi tervalidasi tanaman obat di 

wilayah Tumbuhan Obat di Tahura KGPAA Mangkunagoro I. 

Famili Spesies Nama Lokal Manfaat Tradisional Farmakologis Tervalidasi 

Acanthaceae  Clinacanthus 

nutans 

Dangdangan/ 

Dandang Gendis 

Obat diabetes, disentri, 

gangguan ginjal, antivirus. 

Antidiabetik, pelindung ginjal 

(nefroprotektif), antivirus, antiinflamasi 

(Mustika et al. 2023). 

Strobilanthes 

crispa 

Kejibeling Mengatasi batu ginjal, 

gula darah, diuretik, 

antioksidan. 

Antiurolitik (batu ginjal), 

antioksidan,antidiabetik, diuretik 

(Ramadhani et al. 2021). 

Acanthus 

montanus 

Daruju Bunga 

Biru 

Mengobati bisul, nyeri, 

dan peradangan. 

Antiinflamasi, analgesik, antimikroba 

(Idu et al. 2022). 

Adoxaceae Sambucus 

javanica 

Sangitan, kerak 

nasi 

Mengobati bengkak, 

insektisida, anti-diare. 

Antiinflamasi (berdasarkan genus 

Sambucus) (Merecz-Sadowska et al. 

2022). 

Annonaceae Stelechocarpus 

burahol 

Cale/Kepel Memperlancar air 

kencing, menghilangkan 

bau badan. 

Diuretik, deodoran (adsorben), 

antioksidan, antibakteri (Sundari et al. 

2023). 

Apiaceae Centella asiatica Pegagan Meningkatkan 

penyembuhan luka. 

Penyembuhan luka, antioksidan 

(Witkowska et al. 2024). 

Pimpinella 

pruatjan 

Purwoceng Meningkatkan gairah 

seksual, antioksidan, 

antikanker. 

Afrodisiak, antioksidan (Timotius et al. 

2023). 

Araliaceae Trevesia sundaica Bedrek 

/Tanganan 

Meredakan panas dalam, 

diuretik, infeksi saluran 

kemih. 

Diuretik, antihipertensi 

berdasarkan etnobotani (Chen et al. 

2025). 

Hydrocotyle 

sibthorpioides 

Krenikan/ 

Semanggi 

gunung 

Berpotensi sebagai obat 

diabetes dan 

penyembuhan luka. 

Berpotensi sebagai obat diabetes 

(Lestari et al. 2021) dan penyembuhan 

luka (Juwita et al. 2021). 

Macropanax 

dispermus 

Pampung Penenang sistem saraf 

pusat, relaksan otot. 

Depresan SSP, relaksan otot, ansiolitik, 

menurunkan aktivitas saraf berlebih 

(Afrin et al.2024). 

Asteraceae Ageratum 

conyzoides 

Bandotan Mengurangi bengkak pada 

luka, perut kembung. 

Antiinflamasi, penyembuhan luka 

(Baral et al. 2022). 

Blumea 

balsamifera 

Sembung Antimikroba, antijamur, 

infeksi bakteri. 

Antibakterial, antijamur (Afriani et al. 

2024), antioksidan (Fatihah et al. 

2022), gastroprotektif (Widhiantara et 

al. 2021). 

Youngia japonica Sonban/Jukut 

kamanilan 

Radang tenggorokan. Antioksidan, analgesic, anti peradangan 

(Munira et al. 2020) 

Basellaceae Anredera 

cordifolia 

Binahong Penyembuhan luka. Mempercepat penyembuhan luka 

(termasuk pada kondisi hiperglikemia) 

(Alfatinnisa et al. 2022). 

Begoniaceae Begoniaceae Nggilung Mengobati infeksi 

pernapasan, masalah kulit. 

Antiinflamasi kulit (berdasarkan genus 

Begonia) (Angelia, et al. 2021), 

mengatasi infeksi pernapasan (Iryono et 

al. 2019). 

Cannaceae Canna discolor Ganyong Mengobati permasalahan 

lambung. 

Antioksidan (Triani et al.2023). 

Caprifoliaceae Valeriana 

officinalis 

Valeria Membantu mengatasi 

insomnia, kecemasan, 

Membantu mengurangi gejala insomnia 

(Tammadon,., et al,. 2021). 
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membantu meringankan 

nyeri menstruasi. 

Costaceae Costus speciosus Pacing tawar Membantu menurunkan 

demam dan diuretik. 

Antipiretik, diuretik, antiinflamasi 

(Bahshwan & Aljehany, 2020) 

Dipterocarpacea

e 

Shorea leprosula Meranti/Meranti 

bunga 

Pelancar pencernaan, 

bahan kosmetik dari 

getahnya. 

Antimikrobakterial dan penggunaan 

kosmetika (Syafriana et al. 2020). 

Ericaceae Gaultheria 

fragrantissima 

Gondopuro Mengobati nyeri otot 

(minyak). 

Analgesik (nyeri otot), antiinflamasi 

(Annafi et al. 2022). 

Euphorbiaceae Euphorbia 

tithymaloides 

Bunga 

Sandal/Sig-sag 

Obat luar untuk luka, 

borok, bisul. 

Penyembuhan luka, antimikroba, 

antidiabetic (Srivastava & Soni., 2019). 

Cnidoscolus 

aconitifolius 

Pepaya jepang Mencegah diabetes, 

anemia, melancarkan 

pencernaan. 

Antidiabetik, antimikroba, 

antiinflamasi (Moura et al. 2019). 

Excoecaria 

cochinchinensis 

Sambung darah Mengobati disentri, batuk 

rejan, pendarahan. 

Antioksidan, anti pruritik (Hutuba et al. 

2023). 

Euphorbia 

pulcherrima 

Kastuba Antioksidan, diare, sakit 

telinga, demam. 

Antioksidan, antimikroba, antiinflamasi 

(Basnett et al. 2024). 

Fabaceae Erythrina 

subumbrans 

Dadap Mencegah infeksi luka, 

menurunkan kolesterol. 

Antimikroba, antiinflamasi, 

antidiabetik (terkait kolesterol) 

(Susilawati et al. 2024). 

Senna spectabilis Ramayana Pengobatan gangguan 

kecemasan, depresi, 

insomnia. 

Ansiolitik (anti kecemasan), sedatif 

(mengatasi  insomnia) (Ekasari et al. 

2023). 

Hydrangeaceae Dichroa 

febrifuga. 

Pelatakan/Gigil Pereda demam. Antiperadangan, antiparasit (Wang et 

al. 2017). 

Lamiaceae Ocimum 

tenuiflorum 

Kemangi 

Suci/Tulsi 

Menurunkan kadar gula 

darah dan kolesterol. 

Hipoglikemik, hipolipidemik (Rahman 

et al. 2025), gastroprotektif, 

antimikroba (Korona, et al. 2020). 

Clerodendrum 

speciosissimum 

Tanaman 

Bodrex 

Pereda demam. Anti-inflamasi antinosiseptif 

antioksidan, antikanker, antimikroba, 

antihipertensi, antiobesitas, antidiare, 

dan hepatoprotektif (Wang et al. 2017). 

Lauraceae Litsea glutinosa Adem Ati Mengatasi batuk, sakit 

tenggorokan, diare,  

disentri. 

Antioksidan, antiinflamasi, 

antimikroba, antikanker, antipiretik, 

antidiabetes, analgesik, hepatoprotektif 

(Jamaddar et al. 2022). 

Cinnamomum 

verum 

Kayu manis Antitumor, antikanker, 

antidiabetik, antiinflamasi. 

Antioksidan, antiinflamasi, 

antimikroba, penyembuhan luka, 

antioksidan (Pathak et al. 2021). 

Litsea cubeba Krangean/Antar

asa 

Meredakan nyeri, sirkulasi 

darah, gangguan 

pencernaan. 

Menekan paska kanker, antioksidan, 

antibakteri, antinflamasi, dan repelen. 

(Wijaya, 2021). 

Cinnamomum 

parthenoxylon 

Telasih/Selasiha

n jawa 

Obat diabetes. Antidiabetik (Asmaliyah et al. 2022). 

Melastomatacea

e 

Medinilla 

speciosa 

Parijoto Obat sariawan, diare, 

antioksidan, antikanker. 

Anti-inflamasi (antiradang), antikanker, 

antimikroba, antidiabetes, dan 

organoprotektif (perlindungan organ), 

potensi mengurangi masalah fertilitas 

wanita (Purba et al. 2023). 

Melastoma 

candidum 

Senggani Pencegah diare. Anti-bakterial (Wang et al. 2023). 

Menispermacea

e 

Arcangelisia 

flava 

Akar 

kuning/Prono 

kuning 

Penawar racun, obat 

malaria. 

Penyembuhan luka bakar (Annisa et al. 

2024). dan anti inflamasi (Ysrafil, et al. 

2023) 

Stephania 

capitata 

Sumbat Kendi Menyembuhkan diare. Menyembuhkan diare (Mentari et al. 

2019). 

Moraceae  Ficus septica Awar-awar Obat reumatik, meredakan 

sakit kepala. 

Anti-inflamasi, apoptosis pada sel 

kanker (Choudhari et al. 2023). 

Artocarpus 

integer 

Cempedak Melancarkan pencernaan, 

meningkatkan imunitas, 

kontrol diabetes. 

 

Antioksidan, antimikroba (berdasarkan 

genus Artocarpus) (Shu et al. 2024). 

Streblus asper Codo/Serut Obat kumur anti bakteri 

(sakit gigi). 

Antibakteri oral (Marinho et al. 2022). 
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Ficus sp. Pohon Kebak Penyembuh luka dan 

diabetes. 

Sebagai potensial antioksidan tinggi, 

diabetes (Patel et al. 2020) dan 

antiinflasmasi (Verma et al. 2021). 

Moringaceae Moringa oleifera Kelor Menurunkan gula darah, 

antiinflamasi, antioksidan. 

Antifibrotik, hiperlipidemia, dan 

hiperglikemia (Susanti et al. 2022). 

Myrtaceae Eucalyptus sp. Eukaliptus Meredakan batuk, 

antiseptik, penyembuhan 

luka. 

Antimikroba dan antiinflamasi (topical 

use) (Salvatori et al. 2023). 

Pandanaceae Pandanus 

amaryllifolius 

Pandan Antihipertensi, pereda 

nyeri sendi, 

antioksidan,antimikroba 

Antihiperglikemik (Chiabchalard et al, 

2015). 

Parmeliaceae Usnea barbata Rasuk 

angin/Jenggot 

resi 

Obat tradisional (masuk 

angin) 

Antimikroba (karena asam usnat) 

(Sepahvand et al. 2022). 

Piperaceae Piper betle Sirih Antiseptik, antibakteri, 

antioksidan 

Antimikroba, (Silalahi et al. 

2019), antioksidan (Biswas et al. 2022) 

antiinflamasi, antiseptik untuk 

kesehatan oral (Singh et al. 2023). 

Piper ornatum Sirih merah Antioksidan, mengobati 

asma, tukak lambung, 

luka. 

Penyembuhan luka (Pascawati et al. 

2021) antibakteri, Efektif dalam 

penyembuhan infeksi bagian 

kewanitaan (Manaf et al. 2024). 

Piper aduncum Suruh hutan Antiseptik, antibakteri, 

antioksidan. 

Antifungi, antimikroba, penyembuhan 

luka, antiinflamasi, antispasmodik 

(pereda kejang) (Taher et al. 2020). 

Plantaginaceae Plantago 

lanceolata 

Tangkobak/Otot

-ototan 

Mengatasi masalah 

pencernaan, luka, 

peradangan. 

Tinggi antioksidan (Bahadori et al. 

2020). 

Plantago asiatica Daun sendok Mengobati luka, 

peradangan, diuretik, obat 

batuk. 

Berpotensi untuk mencegah obesitas 

(Yang et al. 2024). 

Poaceae Imperata 

cylindrica 

Alang-alang Meredakan panas dalam, 

diuretik, infeksi 

saluran  kemih. 

Imunostimulan (Rosnizar et al. 2022). 

Polygalaceae Polygala 

paniculata 

Rumput 

Remason 

Meningkatkan stamina, 

potensi antikanker, 

antibakteri. 

Antioksidan (Zidratil et al. 2024). 

Primulaceae Ardisia crenata Koral beri Campak, herpes. Laringitis (berdasarkan penggunaan 

dalam formula  herbal) (Feng et al. 

2022). 

Pteridaceae Adiantum 

raddianum 

Suplir kelor Mengatasi batu empedu, 

rambut rontok, bisul, 

diabetes. 

Antibakteri (Thomas et al. 2014) 

Penggunaan untuk  penyakit 

pernapasan (Borges et al. 2021). 
Ranunculaceae Ranunculus 

repens 

Lagundi/Yoland

a rambat 

Analgesik, obat nyeri otot. antibakteri, antivirus, antiprotozoa, 

hepatoprotektif, hipoglikemik, dan 

pengatur tiroid (Goo, 2022). 

Rosaceae Rosa multiflora Mawar Hutan Kaya vitamin C dan 

antioksidan, antibakteri, 

antiinflamasi. 

Efek rileksasi (essential oil), 

antiinflamasi (Wang, 2024). 

Rubiaceae Paederia foetida Sembukan Obat kembung atau diare. 

 

Analgesik, penyembuhan luka, potensi 

membantu mengatasi masalah 

pencernaan (Dutta et al. 2023). 

Lasianthus fordii Tanaman 

Mlotrok/ Daun 

Ibu Hamil 

Potensi antibakteri 

(menghentikan 

pendarahan). 

Antibakteri (Napiroon et al. 2017). 

Rutaceae Aegle marmelos Buah Maja Mengobati sembelit dan 

diare, antiinflamasi. 

Antibakteri, Antijamur, Antidiare, 

Analgesik (Bhar et al. 2019). 

Selaginellaceae Selaginella 

doederleinii 

Cakar Ayam Mengobati radang paru, 

rematik, luka. 

Antiproliferatif (Muema et al. 2022). 
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Solanaceae Datura metel Kecubung Mengatasi kulit bengkak, 

sembelit. 

Antikolinergik, antispasmodik, 

analgesik (Islam et al. 2023) 

Solanum nigrum Ranti Pereda nyeri, 

antiinflamasi, obat cacing. 

Antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, 

antijamur, antidiabetes, antikanker, 

stimulasi imun (merangsang kekebalan 

tubuh), terapeutik (untuk pengobatan) 

(Zeeshan et al. 2023). 

Solanum torvum Terong-terongan Mengatasi peradangan, 

anemia, asam lambung. 

Mengatasi Peradangan (Anti-inflamasi) 

(Appiah et al. 2023) Mengatasi Anemia 

(Moussa et al. 2021) 

Urticaceae Pilea 

nummulariifolia 

Seledri hutan / 

Daun mutiara 

Obat ginjal dan demam Diuretik (Srafil et al. 2023), 

antiinflamasi (Li et al. 2023) 

Verbenaceae Lantana camara Tembelek / 

Saliara 

Nyeri otot dan sendi, 

pembengkakan karena 

infeksi luka 

Antimicrobakteri (Wagh et al. 2023) 

Zingiberaceae Curcuma 

zanthorrhiza 

Temulawak Mengatasi masalah 

pencernaan, mengurangi 

peradangan 

Antiinflamasi, hepatoprotektif, 

antioksidan (Marni et al.  2023) 

 

Tabel 3 menjelaskan validasi etnobotani medis pada 

kearifan lokal yang sejalan dengan penemuan ilmiah 

modern. Banyak tumbuhan obat yang digunakan secara 

turun-temurun yang dipercaya memiliki khasiat 

dibuktikan kesesuaiannya setelah diuji di laboratorium. 

Pada data (Tabel 3) dijelaskan bahwa masyarakat 

menggunakan daun Centella asiatica (pegagan) untuk 

mengobati luka, dan penelitian modern membenarkan 

bahwa tanaman ini memang mempercepat penyembuhan 

luka (Witkowska et al. 2024). Contoh lainnya adalah 

penggunaan Clinacanthus nutans (dandang gendis) 

untuk mengatasi diabetes, yang terbukti secara ilmiah 

memiliki kandungan antidiabetik (Mustika et al. 2023).    

Pengetahuan masyarakat ini mencakup berbagai 

jenis penyakit, dari yang ringan hingga yang lebih serius. 

Untuk masalah pencernaan dan peradangan, masyarakat 

menggunakan Curcuma zanthorrhiza (temulawak), yang 

secara farmakologis terbukti sebagai antiinflamasi dan 

pelindung fungsi hati (Marni et al. 2023). Untuk 

mengatasi batu ginjal, masyarakat memanfaatkan 

Strobilanthes crispa (kejibeling), yang khasiatnya 

sebagai antiurolitik (penghancur batu ginjal) juga telah 

divalidasi (Ramadhani et al. 2021). Tanaman lain seperti 

Pimpinella pruatjan (purwoceng) yang digunakan untuk 

meningkatkan gairah seksual, telah dikonfirmasi secara 

ilmiah sebagai afrodisiak (Timotius et al. 2023). 

Keselarasan ini menunjukkan bahwa praktik pengobatan 

tradisional bukanlah sekadar kebetulan, melainkan hasil 

dari pengamatan dan pengalaman panjang yang teruji 

dari generasi ke generasi.    

Selain memvalidasi pengetahuan yang ada, (Tabel 

3) berisikan potensi besar yang selanjutnya dapat 

digunakan sebagai dasar penemuan bahan pengobatan 

baru di masa depan. Beberapa tanaman memiliki klaim 

penggunaan tradisional yang sangat spesifik, namun 

penelitian ilmiahnya masih bersifat umum. Misalnya, 

masyarakat menggunakan Trevesia sundaica (Bedrek) 

untuk infeksi saluran kemih, tetapi bukti ilmiahnya baru 

sebatas efek diuretik (pelancar buang air kecil) dari 

laporan etnobotani lainnya, bukan pengujian langsung 

terhadap bakteri penyebab infeksi tersebut (Chen et al. 

2025). Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan lokal 

dapat menjadi petunjuk untuk melaksanakan penelitian 

lebih lanjut dan menemukan senyawa aktif baru. Dengan 

kata lain, kearifan lokal yang telah berlangsung di 

masyarakat Gunung Lawu berfungsi sebagai peta jalan 

untuk inovasi pada bidang farmakologi dan 

pengembangan obat-obatan hebal modern. 

SIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 66 spesies 

tumbuhan obat dari 41 famili di kawasan Tahura KGPAA 

Mangkunagoro I pada gradien ketinggian Gunung Lawu. 

Zona Montana Bawah memiliki kekayaan spesies 

tertinggi, diikuti oleh Zona Montana Atas dan Zona Sub-

Alpin. Habitus perdu, herba, dan pohon menjadi bentuk 

kehidupan yang paling banyak dimanfaatkan, dengan 

daun sebagai bagian yang dominan digunakan. Validasi 

farmakologis menunjukkan kesesuaian tinggi antara 

pemanfaatan tradisional dan bukti ilmiah modern, 

sekaligus mengungkap peluang penelitian lebih lanjut 

pada spesies tertentu yang klaim tradisionalnya belum 

teruji secara menyeluruh. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pelestarian keanekaragaman hayati dan 

pengetahuan etnobotani sebagai sumber potensial 

pengembangan obat herbal serta pengelolaan sumber 

daya alam secara berkelanjutan di ekosistem pegunungan 

tropis. 
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